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Abstrak

Latar belakang: Menurut BPOM, batas konsumsi kafein maksimum adalah 150mg per hari atau
50mg per sajian. Namun saat ini banyak masyarakat memilih kopi racikan karena aroma dan rasa
yang lebih khas, namun kadar kafein dari kopi racikan tersebut tidak diketahui secara pasti dalam
sekali racikan. Dalam penetapan kadar kafein, dapat dilakukan optimasi proses untuk
mengoptimalkan peralatan dan metode analisis, penyesuaian kebutuhan dan biaya untuk
penelitian.

Tujuan: Untuk mengetahui fase gerak optimum yang akan digunakan untuk menganalisis kadar
kafein.

Metode: Ekstrak biji kopi robusta diperoleh dengan metode maserasi. Optimasi fase gerak dengan
3 variasi, yaitu fase gerak metanol:kloroform (7:3), fase gerak metanol:kloroform (3:7), dan fase
gerak metanol:n heksan (1:9). Penentuan fase gerak optimum didasarkan pada nilai retention
factor (Rf), regresi linier (R?), dan resolusi (Rs).Penetapan kadar kafein menggunakan KLT
Densitometri dengan fase gerak yang paling optimum.

Hasil: Berdasarkan parameter Rf, Rs, dan nilai R?, fase gerak yang memenuhi standar yaitu
metanol:kloroform (7:3) dengan nilai Rf yaitu 0,743 ; 0,739 ; 0,741 ; 0,740 ; 0,738, nilai R? yaitu
0,9949, nilai Rs yaitu 1,90 ; 1,98 ; 1,97 ; 1,98 ; 1,89. Kadar kafein dalam sampel hasil KLT
Densitometri dengan fase gerak metanol:kloroform (7:3) adalah 22,8mg/50mL (per sajian). Hasil
tersebut memenuhi persyaratan batas kafein maksimum menurut BPOM yaitu 50 mg per sajian.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil KLT Densitometri dengan fase gerak optimum, yaitu
metanol:kloroform (7:3), diperoleh kadar kafein dalam sampel kopi robusta sebesar 22,8 mg/50mL
(per sajian).

Kata Kunci: Fase gerak , Kopi Robusta, KLT-Densitometri.

Abstract

Background: According to BPOM, the maximum caffeine consumption limit is 150mg per day or
50mg per serving. However, currently many people choose blended coffee because of its more
distinctive aroma and taste, but the caffeine content of the blended coffee is not known for certain
in one batch. In determining caffeine levels, process optimization can be carried out to optimize
equipment and analytical methods, adjusting needs and costs for research.

Purpose: To find out the optimum mobile phase that will be used to analyze caffeine levels.
Method: Robusta coffee bean extract is obtained by the maceration method. Optimization of the
mobile phase with 3 variations, namely the methanol:chloroform mobile phase (7:3), the
methanol:chloroform mobile phase (3:7), and the methanol:n hexane mobile phase (1:9).
Determination of the optimum mobile phase is based on the retention factor (Rf), linear regression
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(R2), and resolution (Rs). Determination of caffeine levels using Densitometry TLC with the most
optimum mobile phase.

Results: Based on the parameters Rf, Rs, and R? value, the mobile phase that meets the standards
is methanol:chloroform (7:3) with an Rf value of 0.743; 0.739; 0.741; 0.740 ; 0.738, R2 value is
0.9949, Rs value is 1.90; 1.98 ; 1.97 ; 1.98 ; 1.89. The caffeine content in the TLC Densitometry
sample with the mobile phase methanol:chloroform (7:3) was 22,8 mg/50mL (per serving). These
results meet the maximum caffeine limit requirements according to BPOM, namely 50 mg per
serving.

Conclusion: Based on the results of Densitometry TLC with the optimum mobile phase, namely
methanol:chloroform (7:3), the caffeine content in the robusta coffee sample was 22,8 mg/50mL
(per serving).
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